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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Setiap perusahaan dituntut untuk mencapai tujuan perusahaan 

yaitu memaksimalkan nilai perusahaan dan menyejahterakan pemegang 

saham. Nilai perusahaan dapat menggambarkan keadaan perusahaan. 

Dengan baiknya nilai perusahaan maka perusahaan akan dipandang baik 

oleh para calon investor, demikian pula sebaliknya nilai. Kondisi 

perekonomian saat ini telah menciptakan suatu persaingan yang ketat 

antar perusahaan dalam industri. Persaingan membuat setiap 

perusahaan semakin meningkatkan kinerja agar tujuannya dapat tetap 

tercapai. Tujuan utama perusahaan yang telah go public adalah 

meningkatkan kemakmuran pemilik atau para pemegangsaham melalui 

peningkatan nilai perusahaan. Nilai perusahaan sangat penting karena 

mencerminkan kinerja perusahaan yang dapat mempengaruhi persepsi 

investor terhadap perusahaan. Nilai perusahaan merupakan nilai pasar 

dari suatu ekuitas perusahaan ditambah nilai pasar utang. Dengan 

demikan, penambahan dari jumlah ekuitas perusahaan dengan utang 

perusahaan dapat mencerminkan nilai perusahaan. 

Dalam penelitian ini, nilai perusahaan diukur dengan Price Book 

Value (PBV) yang merupakan hubungan antara harga saham dan nilai 

buku per lembar saham. Menurut Syafrida (2014:77) menyatakan “Price 

Book Value (PBV) juga bisa dipakai sebagai pendekatan alternatif untuk 

menentukan nilai suatu saham karena secara teoritis nilai pasar suatu 

saham haruslah mencerminkan nilai bukunya”. Adapun yang dimaksud 
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dengan nilai buku adalah perbandingan antara modal dengan 

jumlah saham yang beredar. 

Price to book value (PBV) merupakan rasio yang dapat digunakan 

untuk mengukur nilai perusahaan. PBV merupakan perbandingan antara 

harga pasar per lembar saham dengan nilai buku per lembar saham. PBV 

menunjukkan kemampuan sebuah perusahaan untuk menciptakan nilai 

terhadap dana yang diinvestasikan oleh investor. Semakin tinggi rasio 

PBV berarti perusahaan dapat dinyatakan berhasil menciptakan nilai 

perusahaan dan kemakmuran pemilik (Wihardjo, 2014). 

Profitabilitas menurut Harahap (2015) adalah kemampuan 

perusahaan untuk mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan 

sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah 

karyawan, jumlah cabang dan sebagainya. 

Profitabilitas biasanya digunakan para investor sebagai indikator 

penilaian karena semakin tinggi laba, semakin tinggi pula return yang 

akan diperoleh. Profitabilitas dapat diukur dengan menggunakan ROE 

(Return On Equity). ROE menunjukkan kemampuan dari ekuitas 

(umumnya saham biasa) yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan 

laba. Rasio profitabilitas menjadi fokus utama bagi perusahaan: ini sesuai 

dengan tujuan utama perusahaan yaitu memperoleh profit yang tinggi dan 

memakmurkan pemilik modal, selain itu rasio ini juga menunjukkan hasil 

akhir dari sejumlah kebijaksanaan dan keputusan yang akan diambil oleh 

perusahaan (Syafrida, 2014:77). Keberhasilan perusahaan dalam 

menghasilkan laba akan terlihat pada nilai ROE, semakin tinggi rasio ini 

maka semakin tinggi pula laba yang dihasilkan. Tingginya laba yang 

dihasilkan perusahaan mencerminkan bahwa perusahaan mempunyai 
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prospek yang baik kedepannya. Investor lebih tertarik untuk untuk 

membeli saham perusahaan yang memiliki prospek yang baik. Semakin 

tinggi permintaan dari investor terhadap saham maka akan 

mempengaruhi harga saham dan akan meningkatkan nilai perusahaan. 

Sehingga semakin tinggi profitabilitas perusahaan maka akan semakin 

tinggi nilai perusahaan. 

Profitabilitas juga merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi nilai perusahaan. Wijaya & Sedana (2015), menyatakan 

bahwa tingginya profitabilitas perusahaan dapat mempengaruhi nilai 

perusahaan dan tergantung pada bagaimana persepsi investor 

terhadap peningkatan profitabilitas perusahaan. Profitabilitas 

merupakan indikator yang sering digunakan investor untuk melihat nilai 

dari sebuah perusahaan. 

Profitabilitas merupakan daya tarik utama bagi pemilik 

perusahaan (pemegang saham) karena profitabilitas adalah hasil yang 

diperoleh melalui usaha manajemen atas dana yang di investasikan 

oleh para pemegang saham (Wijaya & Sedana, 2015).  

Semakin tinggi rasio profitabilitas, maka semakin besar nilai 

profitabilitas perusahaan, yang pada akhirnya dapat menjadi sinyal 

positif bagi investor dalam melakukan investasi untuk memperoleh 

return tertentu. Tingkat return yang diperoleh menggambarkan 

seberapa baik nilai perusahaan di mata investor. Apabila perusahaan 

berhasil membukukan tingkat keuntungan yang besar, maka hal ini 

akan memotivasi para investor untuk menanamkan modalnya pada 

saham, sehingga harga saham dan permintaan akan saham pun akan 

meningkat (Munawaroh & Priyadi, 2014: 7).  
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Penelitian telah banyak dilakukan terhadap variabel-variabel 

yang mempengaruhi nilai perusahaan. Diantaranya beberapa 

penelitian yang telah dilakukan para peneliti sebelumnya dan 

memberikan hasil penelitian yang berbeda-beda. Penelitian Warouw et 

al (2016), menunjukkan bahwa variabel profitabilitas tidak memiliki 

pengaruh terhadap nilai perusahaan, sedangkan penelitian Yuniati et al 

(2016), menunjukkan bahwa variabel profitabilitas berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan. 

Ukuran perusahaan adalah nilai yang menunjukkan besar atau 

kecilnya suatu perusahaan dengan berbagai cara, yaitu dilihat dari total 

aset, total penjualan dan kapitalisasi pasar Nurminda et al. (2017). Jika 

perusahaan memiliki total aset yang besar, maka pihak perusahaan 

akan lebih bebas dalam mempergunakan aset yang ada pada 

perusahaan tersebut, sehingga perusahaan akan lebih mudah dalam 

mengendalikan perusahaan dalam meningkatkan nilai perusahaannya. 

Semakin tinggi ukuran perusahaan dalam suatu perusahaan maka nilai 

perusahaan pun semakin tinggi. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Suryana et al. (2018) 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Languju, Mangantar, & Tasik (2016) bahwa ukuran perusahaan tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Ukuran perusahaan atau firm size adalah suatu ukuran yang 

menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang ditunjukkan oleh 

total aktiva perusahaan. Perusahaan yang besar memiliki kemudahan  

untuk memperoleh sumber dana karena banyak memiliki akses di pasar 

modal. Ukuran perusahaan merupakan cerminan total dari aset yang 
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dimiliki suatu perusahan. Perusahaan sendiri dikategorikan menjadi dua 

jenis, yaitu perusahaan berskala kecil dan perusahaan berskala besar. 

Ukuran perusahaan dianggap mampu mempengaruhi nilai perusahaan. 

Karena semakin besar ukuran atau skala perusahaan maka akan 

semakin mudah pula perusahaan memperoleh sumber pendanaan baik 

yang bersifat internal maupun eksternal. 

Kebijakan hutang menurut Fahmi (2014) adalah kebijakan yang 

mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai dengan hutang. Hutang 

merupakan sumber pendanaan eksternal perusahaan untuk menjalankan 

kegiatan operasionalnya. Penggunaan hutang bagi perusahaan memiliki 

pengaruh yang sensitif terhadap tinggi rendahnya nilai perusahaan. 

Semakin tinggi proporsi hutang yang ditetapkan perusahaan pada tingkat 

tertentu, maka semakin tinggi nilai perusahaan. Penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Sumanti & Mangantar (2015) yang menyatakan bahwa 

variabel kebijakan hutang tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Hasil penelitian tersebut bertentangan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Yastini & Mertha (2015) kebijakan hutang 

berpengaruh positif dan signifikan pada nilai perusahaan. 

Terdapat hasil penelitian yang tidak konsisten terjadi dari 

beberapa hasil penelitian terdahulu pada variabel profitabilitas, ukuran 

perusahaan dan kebijakan hutang terhadap nilai perusahaan. Sehingga 

peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan 

dan kebijakan hutang terhadap nilai perusahaan. Perusahaan manufaktur 

dipilih sebagai objek penelitian karena perusahaan manufatur merupakan 

perusahaan yang memiliki berbagai macam subsector industri dan 

mendominasi perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
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Indonesia sehingga penelitian yang dilakukan pada perusahaan 

manufaktur diharapkan dapat mewakili seluruh sektor industri yang 

terdapat di Indonesia dan dapat mencerminkan nilai perusahaan secara 

keseluruhan. Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul ”Pengaruh Profitabilitas, 

Ukuran Perusahaan dan Kebijakan Utang terhadap Nilai Perusahaan 

(Studi Kasus Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2016 - 2018)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan? 

2. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan? 

3. Apakah Kebijakan Utang berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

tujuan penelitian yang dapat disusun dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai 

perusahaan. 



7 
 

 

3. Untuk mengetahui pengaruh kebijakan hutang terhadap nilai 

perusahaan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masing 

masing pihak sebagai berikut: 

1. Aspek Akademis 

Bagi akademis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

a. Mampu memberikan referensi bagi peneliti berikutnya terhadap 

masalah yang sama. 

b. Mampu mengembangkan dan menerapkan ilmu pengetahuan 

sampai sejauh mana teori teori yang sudah ditetapkan sehingga 

hal-hal yang masih dirasa kurang dapat diperbaiki. 

2. Aspek Pengembangan Ilmu Pengetahuan 

Bagi Penelitian Berikutnya Hasil penelitian dapat digunakan sebagai 

referensi dan dasar awal penelitian-penelitian berikutnya terutama 

penelitian terkait profitabilitas, ukuran perusahaan, dan kebijakan 

hutang pada nilai perusahaan. 

3. Aspek Praktis. 

a. Bagi perusahaan, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan dan penentuan kebijakan untuk meningkatkan nilai 

perusahaan. 

b. Bagi investor, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi sumber informasi yang dapat membantu investor dalam 
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pengambilan keputusan saat akan melakukan investasi di 

perusahaan. 
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